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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan penjabarannya 

yang terangkum pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Pembelajaran keyboard untuk anak tunagrahita di SLB Mardi Mulyo 

dapat meningkatkan keterampilan bermain keyboard. Setelah 

pelaksanaan penelitian ini, terdapat perubahan-perubahan yang 

terjadi pada masing-masing siswa. Perubahan yang terjadi tentu 

menuju ranah yang positif yaitu meningkatnya kemampuan siswa 

dalam bermain keyboard dan meningkatnya rasa percaya diri siswa. 

Pembelajaran keyboard berhasil meningkatkan kemampuan bermain 

musik siswa tunagrahita ringan. Keterampilan ini memberikan rasa 

prestasi yang penting bagi mereka.  

2. Pembelajaran keyboard untuk anak tunagrahita di SLB Mardi Mulyo 

berhasil meningkatkan kepercayaan diri anak tunagrahita. 

Peningkatan kemampuan bermain keyboard berhubungan erat 

dengan peningkatan rasa percaya diri. Siswa yang berpartisipasi 

dalam pembelajaran keyboard merasa lebih percaya diri dalam 

keterampilan baru mereka, yang berdampak positif pada keyakinan 

diri secara keseluruhan. Kedua hal tersebut dapat dibuktikan pada 

pertemuan terakhir dimana seluruh siswa mampu memainkan sebuah 

lagu menggunakan alat musik keyboard dihadapan banyak penonton.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran pembelajaran keyboard 

dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa tunagrahita ringan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk berbagai pihak yang terlibat 

dalam pendidikan dan perkembangan anak tunagrahita ringan: 

1. Penelitian lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai dampak pembelajaran musik pada anak-anak tunagrahita 

ringan. Penelitian dengan sampel yang lebih besar dan variasi metode 

pembelajaran musik dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan memperkuat temuan dari penelitian ini. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengkaji tentang pengaruh aktivitas 

musik terhadap kemampuan lain dari anak tunagrahita, seperti 

kemampuan motorik, daya ingat, mental, dan intelegensinya. 

3. Disarankan untuk mengintegrasikan pembelajaran musik dalam 

kurikulum SLB, terutama untuk anak tunagrahita. 

4. Kolaborasi antara sekolah, ahli musik, dan psikolog dapat membantu 

merancang program pembelajaran musik yang lebih efektif. Ahli 

musik dapat memberikan wawasan tentang teknik pengajaran, 

sementara psikolog dapat membantu dalam memahami kebutuhan 

emosional dan sosial anak tunagrahita. 
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